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A. Latar Belakang

Kebudayaan yang terdapat pada masyarakat sangajaber diantaranya
berupa kepercayaan, adat istiadat dan nilai-nibsia$ budaya yang mengikat
dalam masyarakat, juga terdapat nilai-nilai kepgaaa, nilai religi yang
merupakan tradisi atau warisan leluhur. Budayaitaply adat istiadat, dan nilai
kepercayaan yang sudah menjadi tradisi leluhur rdarek moyang merupakan
bentuk prilaku yang dilakukan secara terus mendamsakhirnya dilakukan juga
oleh masyarakat atau generasi berikutnya.

Selo Soemardjan dan Soelaeman Soemardi (SoekarB7:155)
merumuskan kebudayaan sebagai “semua hasil kagadan cipta masyarakat”.
Karya masyarakat menghasilkan teknologi dan kekamlaykebendaan atau
kebudayaan jasmaniah yang diperlukan oleh manusiakumenguasai alam
sekitarnya, agar kekuatan serta hasilnya dapatdili@abd pada keperluan
masyarakat. Rasa yang meliputi jiwa manusia, medkan segala kaidah-kaidah
dan nilai-nilai kemasyarakatan yang pelu untuk ma&ng masalah-masalah
kemasyarakatan dalam arti yang luas. Di dalamnymaguk misalnya saja
agama, ideologi, kebatinan, kesenian dan semuar waslyy merupakan hasil
ekspresi dari jiwa manusia yang hidup sebagai aagg@asyarakat. Selanjutnya,
cipta merupakan kemampuan mental, kemampuan byetiiki orang-orang yang

hidup bermasyarakat dan yang antara berwujud teorni, maupun yang telah



disusun untuk langsung diamalkan dalam kehiduparsyamakat. Dalam
pandangan E. B. Tylor (1871) sebagaimana dikemukakbeh Soekanto
(1982:154) menjelaskan bahwa: “kebudayaan adalamplaks yang mencakup
pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hokuat igtiadat dan lain
kemampuan—kemampuan serta kebiasaan-kebiasaan galapatkan oleh
manusia sebagai anggota masyarakat”.

Dengan kata lain, kebudayaan mencakup kesemuam@g didapatkan
atau dipelajari oleh manusia sebagai anggota masataiKebudayaan terdiri dari
segala sesuatu yang dipelajari dari pola-pola glerilyang normatif, yaitu
mencakup segala cara-cara atau pola-pola berfildrasakan dan bertindak.

Manusia mempunyai segi materiil dan segi spiritugil dalam
kehidupannya. Segi materiil mengandung karya, y@taampuan manusia untuk
menghasilkan benda-benda maupun lainnya yang bedwumjateri. Sedangkan
dari segi spiritual manusia mengandung cipta yangnghasilkan ilmu
pengetahuan, karsa yang menghasilkan kaidah keperca kesusilaan,
kesopanan dan hukum, serta rasa yang menghasilkamdakan. Manusia
berusaha mendapatkan ilmu pengetahuan melaluidogi&nyerasikan tingkah-
lakunya terhadap kaidah-kaidah melalui etika, daendapatkan keindahan
melalui estetika. Dan hal itu semua adalah merup&kdudayaan yang dimiliki
oleh setiap masyarakat. Menurut pandangan Selo fam@&oekanto, 1988:20)
“masyarakat adalah orang-orang yang hidup bersam@wag ymenghasilkan

kebudayaan”. Dengan demikian, tidak ada masyargkay tidak mempunyai



kebudayaan dan sebaliknya tidak ada kebudayaare temgsyarakat sebagai
wadah dan pendukungnya.

Koentjaraningrat (1989:138) mengemukakan bahwa :

Masyarakat adalah kesatuan hidup manusia yangtéerksi menurut suatu
sistem adat istiadat tertentu yang bersifat kdlekthana manusia itu bergaul
dan berinteraksi. Interaksi antar individu dengamginan dan tujuan yang
sama tersebut pada akhirnya melahirkan kebudaléasyarakat adalah suatu
organisasi manusia yang saling berhubungan satwa daimn, sementara
kebudayaan adalah suatu sistem norma dan nilai y@mgganisasi yang
menjadi pegangan bagi masyarakat tersebut. M&dlahuidayaan menciptakan
tatanan kehidupan yang ideal di muka bumi.

Pada masyarakat, interaksi sosial, tuntutan kelntuiantangan alam, dan
tantangan kehidupan pada umumnya selalu melekatpada diri masyarakat
yang bersangkutan. Masyarakat adalah memang sekammpanusia yang saling
‘bergaul’, atau dengan istilah ilmiah, saling ‘lmteraksi’. Oleh karena itu,
pertumbuhan dan perkembangan karya, cipta, rasakdesa selalu terjadi.
Dengan kata lain, pada masyarakat tersebut berkegnli@budayaan yang
menjadi ciri dan jati dirinya.

Ziarah merupakan bentuk tradisi atau kebiasaarusuasyarakat yang
dilakukan dengan cara mengunjungi tempat-tempag yarerikan keistimewaan
oleh Tuhan Yang Maha Esa, seperti makam wali, ma&ki@m kuburan keluarga
yang dicintai, mesjid, dan tempat-tempat lainnyaidjivati S (1989:90)
menjelaskan ;

Arti tradisi yang paling mendasar adalah ‘traditug@itu sesuatu yang
diteruskan (transmitted) dari masyarakat lalu kesyaeakat sekarang: biasa
berupa benda atau tindakan laku sebagai unsur &ghad atau berupa nilai,
norma, harapan dan cita-cita. Dalam hal ini tidgkednasalahkan berapa

unsur tersebut dibawa dari satu generasi ke germakutnya. Kriteria yang
paling menentukan bagi konsepsi tradisi itu ad&lahwa tradisi diciptakan



melalui tindakan dan kelakuan orang-orang melplkiran dan imajinasi
orang-orang yang diteruskan dari satu generasekergsi berikutnya”.

Sekarang ketika ideologi politik telah berubah,dttanda kewaliannya
tidak serta merta terhapus. Tantangan dan perjoamgau selalu dihadapi
masyarakat. Dari murid-murid beliau senantiasa agakesucian tempat wali di
Pamijahan. Fungsinya tiada lain sebagai ‘pelaypmitsal bagi sebuah komunitas
besar masyarakat peziarah makam Syekh Abdul Mulajan tarekat sebagai
disiplin baku bisa ditempuh melalui cara-cara baang didirikan murid-
muridnya salah satunya dengan pesantren, tetagiceaa umum berziarah pun
selalu menjadi akses bagi para awam untuk mengereaidanan sang wali.

Pengkultusan para wali atau sufi di Indonesia mh&iangsung secara
nyata pada abad XVII mengikuti perkembangan islanseduruh Nusantara.
Tradisi sejarah Islam Jawa telah memperkenalkani‘®@nga’ yang dianggap
sebagai tokoh-tokoh utama pengembang Islam. Pdiatwaliantaranya Sunan
Ampel, Sunan Giri, Sunan Gunung Jati, Sunan Kaija@n Sunan Kudus.; salah
satu diantaranya Sunan Gunung Jati yang menyebagama Islam di Jawa
Barat kira-kira sejak awal abad XVI. Namun setelafatnya Sunan Gunung Jati
banyak tokoh lain yang juga memainkan peran yantasseabad kemudian, dan
menjadikan Jawa Barat sebagai basis islamisasertsepisalnya Syekh Asnawi
dan Syekh Yususf di Banten serta Syekh Abdul MulyiTasikmalaya yang
masing-masing mendirikan tarekat sesuai dengaplidisasawuf yang dianutnya.

Kompleks keramat Pamijahan di Tasikmalaya dikeehhgai salah satu
pusat kegiatan ziarah di Jawa Barat setelah Ciratson Banten. Daya tarik

utamanya selain terdapat makam Syekh Abdul Muhygaj terdapat gua



Safarwadi, tempat peziarah melakukan perjalanantusdi dan mengambil air
suci. Dengan keberadaan makam dan tempatnya rRalakirakat pada Gua
Safarwadi, di tepi sungai Pamijahan, telah merjaéii dari akhir hidupnya yang
diabdikan untuk menyebaran ajaran agama dan memjaga masyarakat. Ritual
keagamaan yang melibatkan banyak orang pada detrap/a, telah menjadikan
Pamijahan sebagai tempat ritual ziarah kubur, dig@gnsebagai objek wisata
yang memberikan kontribusi besar bagi peningkatad@patan masyarakat.

Menziarahi kubur orang Islam itu disyari’atkan bahkdisunnahkan.
Karena Nabi Muhammad SAW, menziarahi kuburan (kabwaum muslimin di
Madinah), dan demikian pula kuburan para syuhad#i WMuhammad SAW
bersabda:

artinya” Semoga keselamatan (dilimpahkan) atas ddlivahai penghuni
kubur dari orang-orang Mukminin dan Muslimin, sed&an kami insya Allah
akan menyusul kalian, kami mihon kepada Allah (sghantuk kami dan
kalian (diberi) afiat. (Muslim 975)Ibnu Taimiyyah : 2005:33)

Ziarah kubur dilarang pada masa awal perkembangéaml| karena
masalah ini memang sangat rawan akan bahaya kesyian kondisi keimanan
para shahabat serta kaum Muslimin masih dalam tpkagbinaan. Jadi sebagai
tindakan preventif sangatlah wajar jika beliau malg kaum muslimin untuk
melakukan ziarah kubur. Dan sampai sekarang puamdmelaksanakan ziarah
kubur bagi kaum muslimin tidak sembarangan, yadws$ dengan bekal iman
yang kuat sehingga tidak menimbulkan perbuatan rkusfkan tetapi beliau
membolehkannya dengan sabdargiinya "Dahulu aku telah melarang kalian

ziarah kubur, maka (kini) ziarahlah kalian padanigarena sesungguhnya itu

mengingatkan kematian.” (HR Muslim 97{Ibnu Taimiyyah 2005:10)



Dalam terminologi Arab, Ziarah berasal dari kdtgarotunyang berarti
mendatangi atau mengunjungi, sedangkan Kubur Hedasiakataqubrin. Jadi
Ziarah Kubur artinya mendatangi atau mengunjunguparan, yang merupakan
kata gabung. Ziarah adalah” perkunjungan ke tenypafy keramat (kuburan
dsb)” (Kamus Besar Bahasa Indonesia 1982:1155).ar&ecumum ziarah
merupakan sebuah bentuk kunjungan ritual dan dimkuke makam (wali,
keluarga, orang lain), masjid, tempat bersejaran ldam-lainnya. Tradisi ziarah
biasanya dilakukan terhadap leluhur (orang-oramg yamuliyakan Allah SWT),
orang tua, orang lain, maupun anggota keluarga yhogtai. Karisma para
leluhur ini begitu melekat di dalam hati masyarakampai sekarang. Dengan
demikian masyarakat peziarah adalah orang-orang ysatkunjung terhadap
tempat-tempat yang diberikan keistimewaan oleh mufi@ng Maha Esa, seperti
makam keluarga, kerabat atau orang lain, mesjik-naik tokoh agama, dan
diantaranya makam para wali penyebar agama Islaagaewujud kecintaannya.

Dari prosesnya, ziarah juga dipahami sebagai pegal batin seseorang,
sehingga memiliki muatan emosi keagamaan. Masyarakaniliki kepercayaan
yang bersifat religi melalui keyakinan mereka yatemgan melakukan budaya
spiritual seperti percaya terhadap benda-benda ptdwon tua dan makam
keramat peninggal leluhur yang dianggap memilikkuegan. Koentjaraningrat
(1993:144) mengatakan bahwa:

Religi adalah bagian dari kebudayaan yang merupalkatu sistem yang
terdiri dari empat komponen, yaitu:

1. Emosi keagamaan yang menyebabkan manusia itu diemsiigius atau

mempunyai sikap religi, merupakan suatu getararg yaenggerakan
jiwa manusia;



2. Sistem kepercayaan merupakan wujud dan gagasan siaagyang
menyengkut keyakinan dan konsepsi manusia tentidaigsgat tuhan,
tentang wujud dan alam ghaib (kronologi), tentagrgatlinya alam dan
dunia (kosmogoni), tentang akhirat (eyatologi) taeg wujud dan cita-
cita kekuatan sakti roh nenek moyang, roh alam,aggewa, roh jahat,
hantu dan makhluk-makhluk halus lainnya. Kecualisistem keyakinan
juga menyangkut sistem nilai dan sistem norma keaga, ajaran,
kesusastraan dam ajaran doktrin religi lainnya yar@ngatur tingkah
laku manusia.

3. Sistem Ritus dan uapacara dalam suatu religi Qedvaktivitas dan
tindakan manusia dalam melaksanakan kebaktiannyedap tuhan,
dewa-dewa, roh nenek moyang atau makhluk halusdamalam ghaib
lainnya. Ritus atau uacara itu biasanya berlangdenglang-ulang baik
setiap hari, musim atau kadang-kadang saja tenggmsuacaranya.

4. Dalam ritus dan upacara religi, biasanya digundkemacam-macam
sarana dan peralatan, seperti tempat atau gedumgjgsn, mes;jid,
langgar, gereja, pagoda, stupa, patung dewa, paitaryg suci, alat
bunyi-bunyian suci dan para pelaku upacara, seaingkarus
menggunakan pakaian yang juga dianggap mempurfgaissici (jubah
pendeta, biksu, mukena dan lain-lain).

Pertama, emosi keagamaan sesorang yang dipengaleihi sistem
keyakinan atau kepercayaan yang dimilikinya dapaujddkan dalam bentuk
tingkah laku atau perbuatan suatu golongan. Seoaram, kita mengenal
konsepsi ziarah ke makam dalam bernagai konteksmgdara lain ziarah sebagai
wujud rasa bakti seorang anak ke makam orang éwek&rabat, ziarah ke makam
pahlawan sebagai bentuk peringatan. Selain itialzisebagai penghayatan nilai-
nilai keulamaan. Dan juga menjadikan dorongan dafencapai kepuasan batin
dalam mendekatkan diri terhadap tuhannya yangh&trlpada proses ritual
keagamaan mereka.

Kedua, sistem kepercayaan merupakan wujud dansgagmanusia
tentang wujud dan cita-cita kekuatan sakti roh kemeyang mereka. Menurut
Koentjaraningrat (1994:5) kebudayaan dapat dikkesitkan dalam tiga wujud,

yaitu:



1. Wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks dari ielegdgasan, nilai-
nilai, norma-norma, peraturan dan sebagainya.

2. Wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks aktivitdakkian berpola
dari manusia dalam masyarakat.

3. Wujud kebudayaan sebagai benda-benda hasil kamyasiaa

Dari wujud kebudayaan tersebut dapat menunjukahwéa sistem
kepercayaan termasuk wujud kebudayaan yang meniilikjsi sebagai tata-
kelakuan yang mengatur, mengendalikan, dan menkamnearah kepada kelakuan
dan perbuatan manusia dalam kehidupan bermasyarakah tetapi sistem
kepercayaan merupakan wujud ideal dari kebudayaany bersifat abstrak.
Ketiga dan keempat, tentang sistem ritus dalamasuatligi yang berwujud
aktivitas dan tindakan manusia dalam melaksanakabaktiannya yang
menggunakan bermacam-macam sarana dan peralgiartj sgesjid atau makam
keramat dan lainnya. Sistem ritus pamijahan merapakebuah kompleks
keramat yang dikarakterisasikan oleh fungsi bent@agn yang direkayasa dan
difungsikan sebagai tempat-tempat suci, baik bergpa, mata air maupun
makam seorang tokoh penyebar Islam yaitu makarh Agdul Muhyi.

Dengan melihat penjelasan di atas, maka perilaksyanakat peziarah
Makam Syekh Abdul Muhyi ini sangat berhubungan Belengan sistem religi.
Sekaligus berhubungan erat dengan wujud kebudas@laagai wujud ide yang
dijadikan sebagai pedoman tinglah laku manusiantlat@syarakat.

Peneliti dalam hal ini tertarik untuk mengetalabih lanjut tentang Ziarah
Kubur yang dilakukan masyarakat terhadap Makam Isydidul Muhyi dan Gua

Pamijahan (gua Safar Wadi), juga peneliti mencoleaggali nilai-nilai budaya

yang terkandung didalamnya. Berdasarkan latar betpktersebut, peneliti



merumuskan judul sebagai berikut: STUDI TENTANG REKISANAAN
ZIARAH KE PAMIJAHAN (Studi Kasus Tentang Pelaksanadiarah pada
makam Syekh Abdul Muhyi dan Gua Pamijahan di Demaifadhan Kecamatan
Bantarkalong Kabupaten Tasikmalaya)
B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang di atas, dapat diajukan sumaisalah pokok yaitu
“Bagaimana Pelaksanaan Ziarah ke Pamijahan?. Dan untuk memudahkan
penganalisaan hasil penelitian, maka masalah ptdsebut, peneliti jabarkan
dalam sub-sub pokok masalah sebagai berikut:
a. Bagaimana asal mula nama Pamijahan?
b. Bagaimana proses pelaksanaan Ziarah Kubur yangulda masyarakat
pada Makam Syekh Abdul Muhyi dan ke Gua Pamijahan?
c. Faktor-faktor apa yang menyebabkan dilakukannyealiiae Pamijahan?
d. Bagaimana dampak pelaksanaan ziarah bagi masy&akag@han?
e. Bagaimana pandangan tokoh agama terhadap masypegkatah Makam
Syekh Abdul Muhyi?
Sub-sub masalah tersebut diatas dapat dijadikaarpyean pokok peneliti.
C. Tujuan Pendlitian
Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mergkapkan nilai
budaya yang bersifat spiritual pada pelaksanaaatziqubur pada Makam Syekh
Abdul Muhyi dan Gua Pamijahan, kecamatan BantangloKabupaten
Tasikmalaya.

Sedangkan secara khusus penelitian ini bertujnukumengungkapkan:



1. Asal mula nama Pamijahan
2. Proses pelaksanaan Ziarah Kubur yang dilakukan analsgt pada
Makam Syekh Abdul Muhyi dan ke Gua Pamijahan.
3. Faktor yang menyebabkan dilakukannya Ziarah keij@aam.
4. Dampak pelaksanaan ziarah bagi masyarakat Pamijahan
5. Pandangan tokoh agama terhadap masyarakat pedéakbm Syekh
Abdul Muhyi.
D. Kegunaan Penelitian
1. Teoritis
Secara teoritis diharapkan hasil penelitan inialapenambah wawasan
penulis tentang wawasan keagamaan pada umumnyaetama khusus yang
menyangkut tentang Ziarah Kubur yang dilakukan yaekat pada Makam
Syekh Abdul Muhyi dan ke Gua Pamijahan, serta m@hge nilai budaya yang
bersifat spiritual dalam proses pelaksanaan ZidPahelitian ini juga diharapkan
menambah dan memperkaya literatur mengenai budageah yang berbasis
agama. Dan juga dapat menambah serta memperkajapeihgetahuan bagi
jurusan PKn UPI Bandung.
2. Praktis
Kemudian secara praktis, hasil dari penelitiannm@mberikan sebagai
pedoman bagi masyarakat dalam menyikapi pelaksadéamah Kubur yang
benar-benar mampu memberikan arah pada pembanguoaansikap, dan mental
manusia agar berfikir rasional serta dapat melihg&i guna yang tidak

berlawanan dengan kaidah akidah agama yang kita anu
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Sisi lain, semoga hasil penelitian ini dapat dijad pedoman praktis pada

setiap pelaksanaan Ziarah Kubur dimanapun dan kiamaiapapun kelak.

E. Penjelasan I stilah

Agar tidak terjadi salah penafsiran dan untuk mewiph kesatuan arti

serta pengertian dari judul penelitian ini, perlwakya diberikan penjelasan

istilah-istilah yang digunakan dalam judul penatitiini. Adapun penjelasan

istilah dalam penelitian ini adalah:

1.

2.

Masyarakat adalah orang-orang yang hidup bersamg@ geenghasilkan
kebudayaan, Selo Sumardjan (Soekanto, 1988:20).

Ziarah berasal dari kat&Ziyarotun yang berarti mendatangi atau
mengunjungi, sedangkan Kubur berasal dari katlarin, yang keduanya
berasal dari bahasa Arab. Jadi Ziarah Kubur atimgndatangi atau
mengunjungi pekuburan, yang merupakan kata gabung.

Makam berasal dari katmagam(dalam Al Quran) yang berarti tempat

berdiri. Dalam Al Quran menjelaskan:

Artinya “padanya terdapat tanda-tanda yang nyatdia(itaranya) magam

Ibrahim): barang siapa memasukinya (Baitullah itmenjadi amanlah dia:
mengerjakan Haji adalah kewajiban manusia terhadélah, yaitu (bagi)
orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke BaltullBarang siapa
mengingkari (kewajiban haji). Maka sesungguhnyalMaha Kaya (tidak
memerlukan sesuatu) dari semesta alam”.( suaratman (3) ayat 97)

4. Secara harfiah Syekh berasal dari lstaekhuryang artinya guru. Syekh

biasa digunakan oleh sekelompok umat (sebagiamnmipelk umat Islam)
terhadap seseorang yang dianggap guru besar pémaplodk tersebut.
Jadi Syekh Abdul Muhyi adalah seorang guru spirikegmgamaan yang

juga merupakan penyebar agama Islam di wilayalkiresdaya.
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5. Masyarakat peziarah merupakan masyarakat setenguatosang-orang
yang datang dari berbagai daerah, dengan keyakimeseka bahwa pada
makam Syekh Abdul Muhyi dan Gua Pamijahan tersabemiliki
keistimewaan-keistimewaan yang diberikan Allah SWT.

F. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian Pelaksandamnah yang
dilakukan masyarakat pada Makam Syekh Abdul Mulayi Gua Pamijahan ini
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatadi dtasus. Penelitian
kualitatif menurut Bogdan dan Taylor (dalam Molep@§04:4), ialah “prosedur
penelitian yang menghasilkan data diskriptif berlpta-kata tertulis atau lisan
dari orang-orang dan perilaku yang diamati”.

Penelitian kualitatif dengan metode studi kasusmdiksudkan untuk
mengungkapkan dan memahami kenyataan-kenyataan tggadi di lapangan
sebagaimana adanya. Melalui pendekatan kualitatigdn metode studi kasus
akan lebih luas dan mendalam mengungkapkan kargarg Pelaksanaan Ziarah
ke Pamijahan. Menurut S. Nasution (1996:55) mesiala bahwa:

Studi kasus atau case study adalah untuk peneyiiag mendalam tentang
suatu aspek lingkungan sosial termasuk manusialadmiga. Case study
dapat dilakukan terhadap seorang individu, kelomptdu suatu golongan
manusia, lingkungan hidup manusia atau lembagalsosi

Sedangkan menurut Mxfield (dalam Nasir, 1983:663liskasus atau case
study adalah:

Penelitian tentang status subjek penelitian yarkgiean dengan suatu fase
spesifik atau khas dari keseluruhan personalitasgYsubjek penelitiannya

dapat berupa individu, kelompok, lembaga, maupussyarakat. Sehingga
dapat memberikan gambaran secara mendetail teftdatargbelakang, sifat-
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sifat serta katakter-karakter yang khas dari kagasg kemudian dari sifat-
sifat khas diatas akan dijadikan suatu hal yangita¢umum?”.

Dalam penelitian ini peneliti merupakan instrumatdma yang dibantu
dengan pedoman observasi, wawancara, studi litedsn stusi dokumentasi.
G. Lokas dan Subjek Penelitian

Lokasi penelitian adalah di kampung Pamijahan Dé&&mijahan
Kecamatan Bantarkalong Kabupaten Tasikmalaya Psogiawa Barat. Alasan
pemilihan lokasi penelitian yaitu:

» Data mudah untuk didapat.

« Tempat tinggal peneliti dengan objek penelitiardbkatan.

* Adanya masalah yang menarik bagi peneliti untuddidit
Sedangkan Subjek Penelitian meliputi:

» Anggota masyarakat Pamijahan.

» Masyarakat Peziarah Makam Syekh Abdul Muhyi dan Bamijahan

(gua Safar Wadi).
» Kuncen Makam Syekh Abdul Muhyi.
» Paratokoh Agama masyarakat Pamijahan.

» Pihak pemerintahan desa Pamijahan.
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